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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pemerintahan Militer Kamakura didirikan pada tahun 1 185  oleh 

Minamoto no Yoritomo setelah memenangkan peperangan melawan 

keluarga Taira yang berjuang selama lima tahun. Setelah itu, Minamoto 

mendirikan pemerintahannya di Kamakura yang dikenal dengan nama 

Bakufu Kamakura'. 

Zaman Bakufu Kamakura disebut sebagai zaman berlakunya 

"peraturan Hojo". Pada masa ini negara dalam keadaan damai, dengan 

meningkatnya produktifitas dalam bidang pertanian melalui tanah-tanah 

shoen. Pertumbuhan kekuatan Pemerintah Bakufu merupakan suatu 

kekuatan yang prosesnya lambat tetapi pasti. 

Bakufu Kamakura merupakan sebuah sistem pemerintahan militer. 

Yoritomo dan anak buahnya membagi pemerintahan dalam beberapa 

' I K e t ut  Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang I, (Depok, 1993), hal 20. 
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periode. Setelah kemenangan Yoritomo melawan Taira tahun 1 1 8 0  

membuat Yoritomo menjadi orang yang paling berkuasa di bagian Timur 

Jepang. 

Keluarga Hojo memerintah wilayah Jepang sejak tahun 1230 sampai 

tahun 1333. Mereka merupakan sebuah keluarga dari kelas alas dan kaya 

dalam wilayah Kanto. Mereka dapat berkuasa dengan lama karena 

memanfaatkan hubungan melalui perkawinan antara pendiri Shogun 

pertama, yaitu Minamoto No Yoritomo dengan Hojo Masako. lstri Minamoto 

No Yoritomo ini berasal dari keluarga Hojo, oleh karena itu, dengan 

sendirinya keluarga ini mendapatkan kekuasaan besar dalam memimpin 

Bakufu. 

Dari para Gokenin atau pengikut samurai, Yoritomo meminta dan 

mengharapkan kesetiaan secara kekeluargaan, Arti kesetiaan yang terjaga 

dan menjadi bagian dari dirinya adalah sebagai hasil 

dari keyakinannya yang timbul pada orang-orangnya dan lebih dari itu 

beberapa keluarga sudah mengabdi dan melayani keluarga Minamoto 

secara turun temurun. 

George Sansom, A History of Japan (1334-1615)• lid 2. (Tokyo : Charles E. Tuttle Comp,1979), 
hal 373. 
' Peter Duss, Feudalism in Japan, (New York: Alfred A. Knopf, 1969), hal 8. 
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Hojo Tokimasa bekerja sama dengan menantunya membentuk 

tentara dengan bantuan kedua adik dan kakaknya Yoritomo yaitu, Noriyori 

dan Yoshitsune. la akhirnya mewujudkan cita-cita lama kaum Minamoto 

untuk mengambil alih kekuasaan di Bakufu Kamakura. 

Hojo Tokimasa membiarkan peperangan dijalankan oleh adik dan 

kakaknya. Sementara itu, ia sendiri menetap di basis yang didirikannya di 

Kamakura untuk mengawasi wilayah Timur Jepang. Di Kamakura ia 

mendirikan berbagai lembaga administratif seperti Samurai Dokoro, yaitu 

lembaga untuk mengawasi para samurai yang menjadi pengikutnya, 

Mandokoro, yaitu lembaga untuk mengatur urusan-urusan umum, dan 

Manchujo untuk mengurus peradilan. Dengan demikian, ia memperlengkapi 

dirinya dengan organisasi yang memungkinkan tampil sebagai pimpinan 

semua samurai. 

Hojo Masako adalah anak tertua dari Hojo Tokimasa. la menikah 

dengan Shogun pertama, yaitu Minamoto No Yoritomo. Setelah Yoritomo 

wafat tahun 1199, Hojo Masako terlibat dalam politik Shogun, 

sedangkan yang menjalankan pemerintahan ini adalah kedua anaknya, yaitu 

Yoriie dan Sanemoto yang secara bergantian menjadi Shogun5. 

4 I Ketut Surajaya, Op.Cit., hal 24. 
Kodansha, "Hojo, Japan an Allustrated Encyclopedia, I hal 66-67, Tokyo : Kodansha, 1993. 
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Di antara mereka terjadi perselisihan mengenai tahta pemerintahan 

yang mengakibatkan Sanemoto dibunuh oleh Kugyo putra Yoriie, dan 

keturunan Minamoto berakhir setelah generasi ketiga. Akan tetapi, Bakufu 

sendiri tidak goncang. 

Sejak Hojo Tokimasa memegang tampuk pemerintahan, ia 

menamakan dirinya shikken (kepala pejabat yang menangani masalah 

politik). Setelah wafat, ia diganti oleh putranya, Yoshitoki. 

Pada masa pemerintahan Bakufu Kamakura, struktur masyarakat 

Jepang yang ada pada saat itu dikenal sebagai struktur masyarakat yang 

bersifat feodal dan sistem feodal Jepang pada saat itu didasarkan atas 

hubungan Shuju No Kankei (Hubungan antara tuan dan pengikutnya). 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang ada akan 

penulis bahas adalah "Peranan keluarga Hojo dalam Bakufu Kamakura 

serta kejatuhan Bakufu Kamakura." 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Skripsi ini adalah untuk menjelaskan peranan 

keluarga Hojo yang berpengaruh dalam pembentukan pemerintahan Bakufu 

Kamakura, struktur pemerintahan Bakufu serta kejatuhan Bakufu Kamakura. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penulis mencoba untuk memperoleh penjelasan yang lebih terfokus. 

Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup pada masa kepemimpinan 

keluarga Hojo sekitar zaman Kamakura. 

1.5 Metode Penulisan 

Penulis memilih studi kepustakaan dengan menggunakan sejumlah 

buku yang berhubungan dengan masalah yang diketengahkan yang 

diperoleh dari perpustakaan Universitas Darma Persada, Japan Foundation, 

dan Universitas Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi Skripsi ini dalam empat bab, yaitu : 
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Bab Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, 

tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

Bakufu Kamakura Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 

Bab ini membahas terbentuknya Bakufu Kamakura dan 

Peranan Hojo Masako dalam terbentuknya Bakufu Kamakura, 

serta Struktur Pemerintahan Bakufu, kondisi sosial dan 

kehidupan beragama pada Masa Bakufu Kamakura, ,juga 

jatuhnya Bakufu Kamakura. 

Keluarga Hojo dan Bakufu Kamakura 

Bab ini membahas sekilas kehidupan keluarga Hojo, dan juga 

menyinggung keluarga Hojo yang berpengaruh dalam Bakufu 

Kamakura. 

Kesimpulan 

Bab ini merupakan kesimpulan dari seluruh bab dalam skripsi 

ini. 


